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Tulisan  singkat  ini dibuat  bukan sebagai informasi kuantitatif terkait pencapaian 

selama ini, sesuatu yang sudah bisa diperoleh melalui penyampaian laporan tahunan 

Rektor maupun data dan fakta yang dikumpulkan oleh bagian sistem informasi.  

Tulisan ini lebih sebagai hasil refleksi t erhadap apa yang dirasakan dari berbagai 

kegiatan yang telah dilakukan, dan pengalaman yang diperoleh sehingga capaian itu 

terjadi.  Judulnya pun mengalir begitu saja, sebagai serpihan gagasan yang tidak 

disusun secara sengaja tersistematis, melainkan menj adi tulisan tersendiri.  Setiap  

capaian itu ada yang memberikan perasaan yang positif, karena ada peran dan tangan 

kita di sana, tapi masih banyak hal yang memerlukan peningkatan sehingga hal itu 

menjadi tan tangan untuk pejabat berikutnya berbuat lebih pro aktif.  

Terima kasih kepada semua pihak yang telah mendukung selama ini dalam 

meningkatkan capaian kinerja Unpad khususnya di bidang kerja sama, penelitian dan 

pengabdian masyarakat.  Secara khusus terima kasih kepada pak Rektor Ganjar, pak 



Rektor Tri, yang  telah memberikan bimbingan dan arahan selama ini.  Rekan kerja para 

Wakil Rektor, para Dekan, para Kepala Biro, Kepala Lembaga/Badan, Kepala UPT, dan 

pimpinan Unit Kerja lainnya, yang telah bersama -sama bersinergi penuh harmoni.   

Kepada tim langsung di b awah koordinasi kantor WR III, yaitu LPPM dan UPT Kerja 

sama  saya ucapkan terima kasih dan penghargaan setinggi -tingginya, atas kerja 

kerasnya  yang dengan penuh semangat bahu membahu mengawal pencapaian kinerja 

unggulan Unpad.  Semoga Allah SWT membalas keb aikannya.  Dan mohon maaf 

sebesar -besarnya, apabila dalam pelaksanaan tugas ini, masih banyak hal yang belum 

mencapai harapan.  

Terakhir, tentunya terima kasih tidak terhingga ingin disampaikan kepada istri dan 

anak -anak yang telah penuh pengertian mendukung pelaksanaan tugas yang menjadi 

amanah yang sangat berat ini.  Mudah -mudahan apa yang telah dilakukan bisa 

menjadi contoh sika p amanah, kerja keras dan tanggung jawab, khususnya untuk 

anak -anakku.  

 

Jatinangor, September 2015  

 

 

Setiawan  

 

 

 

  



Pesan Awal  

Pada pertengahan April 2012, hanya berselang sekitar 3 hari dari rencana pergantian 

jabatan Wakil Rektor periode 2012 -1016, pak Rektor Ganjar meminta bertemu dengan 

saya.  Pertemuan di hari Jumat, pukul 08.00 di kantor Rektor Dipati Ukur, merupakan 

saat di mana pak Rektor Ganjar secara khusus meminta saya untuk menjadi Wakil 

Rektor III, Bidang Penelitian, Pengabdian Masyarakat, Kerjasama dan Sumber Daya 

Manusia.  Pada pertemuan itu pula, pak Rektor Ganjar menitipkan beberapa hal secara 

substantif untuk dilak sanakan dan dikembangkan lebih lanjut.  Terkait penelitian, 

diharapkan ada peningkatan kuantitas dan juga kualitas penelitian, sehingga 

penelitian bisa menghilir dan menghasilkan produk.  Insentif yang selama ini ada, 

dirasakan belum sepenuhnya mendorong k edua hal tersebut.  Pada bidang kerjasama, 

pak Rektor Ganjar berharap tidak ada lagi sleeping MoU .  Sementara itu, pada bidang 

SDM, kendala terbesar yang dirasakan pada tenaga kependidikan harus dapat diatasi.  

Demikian pula, proses percepatan kenaikan jab atan fungsional guru besar.   Pesan ini 

menjadi arahan yang sangat penting dalam bertugas, dan menjadi tekad dalam diri 

saya untuk dapat dipertanggungjawabkan kepada pak Rektor  Ganjar , apakah hal yang 

menjadi tantangan tersebut telah tercapai atau belum.  

 

  



Nomor Satu adalah  Mengenali dan Berk oordinasi  

Sebagai orang yang baru di Unpad, yang selama ini belum pernah berinteraksi dengan 

pejabat struktural di tingkat universitas, maka sangat terbantu adanya kesempatan 

segera setelah pelantikan untuk mengikuti rapat kerja pertama kalinya, sekaligus 

outbond .  Dengan pengenalan awal ini, disertai dengan arahan lebih lanjut serta diskusi 

pimpinan, maka pemahaman awal untuk melakukan langkah -langkah strategis dan 

teknis dapat diperoleh.  Pada tahap selanjutnya, proses konsolidasi dengan pejabat di 

bawah koordinasi  langsung, serta pejabat lainnya dilakukan melalui rapat -rapat 

koordinasi, baik secara formal maupun informa l dengan melakukan kunjungan 

langsung ke unit kerja terkait.  Hal yang sama juga dilakukan, dengan berkunjung ke 

Fakultas -fakultas, berdialog langsu ng dengan dosen.  Apabila ada undangan dari 

fakultas, maka diupayakan untuk hadir, baik apabila diundang secara langsung, 

ataupun bila memperoleh disposisi mewakili pak Rektor.  Kesempatan untuk bertemu 

dengan banyak orang ini, semakin menumbuhkan semangat  kebersamaan, karena 

kebersamaan akan tercipta apabila kita saling mengenal.   

Selain itu, sekalipun tidak dikenal dalam struktur, maka dalam upaya berkoordinasi 

dengan fakultas, didorong adanya koordinator baik untuk penelitian dan pengabdian 

masyarakat, maupun untuk kerjasama.  Setiap bulan diupayakan ada pertemuan 

dengan koordinator tersebut  untuk menyampaikan hal terbaru terkait regulasi dan 

kebijakan. Sebaliknya, diminta pula kepada para koordinator untuk menyampaikan 

laporan kegiatan sehingga semua pi hak terkait bisa saling mengetahui.  

Dari perkenalan dan proses komunikasi untuk koordinasi ini, maka saya sedikit 

banyak dapat melakukan mapping  potensi dari setiap unit kerja dan fakultas.  Dengan 

mapping  ini, maka setiap individu dan unit kerja yang ungg ul diharapkan melakukan 

sharing pengalaman, baik lesson learnt  maupun best practice  sebagai pembelajaran 

untuk peningkatan kualitas seluruhnya.   

 

  



Perlunya Bertanya  

Memasuki jabatan yang baru, dengan pengalaman sebelumnya yang tidak pernah 

terkait untuk tingkat universitas akanlah sulit.  Tentunya kita perlu bertanya kepada 

orang yang telah lebih dulu menjabat atau mengetahui.  Segera setelah pelantikan, 

pesan pak Rektor Himendra, adalah bertanyalah kepada orang -orang, dan beliau 

menyebutkan beberapa nama . 

Tentu saja, orang yang paling harus ditanya lebih dulu adalah pejabat sebelumnya.  Di 

sela kegiatan pelepasan pejabat lama, saya sempat berdiskusi dengan Prof. Zulrizka.  

Dan saya terbantu dengan tulisan memori jabatan yang dituliskan oleh Prof. Zulrizka .  

Di dalamnya terlihat, hal apa yang sudah dicapai dan apa yang belum dicapai.  Selain 

dengan diskusi tersebut, saya menyempatkan menemui Prof. Zulrizka di kantornya di 

Badan Pelayanan Psikologi, di Dago.  Selain itu, saya pun mengundang secara resmi 

beli au berbicara pada forum kecil, sekaligus pelepasan beliau, untuk menegaskan 

pesan tentang pekerjaan yang harus dilakukan.  Dengan membaca, bertanya dan 

berdiskusi dengan beliau, terbayang sudah apa yang menjadi target dan pekerjaan yang 

harus dilakukan.  

Selain Prof Zulrizka, orang yang paling harus ditanya adalah Prof. Ramdan Panigoro.  

Beliau lah selama ini yang terlibat dalam kegiatan kerja sama, dibantu oleh tim yang 

terdiri atas pak Urip Purwono, bu Anne Nurbaity, pak Handarto.  Pada level teknis 

admi nistrasi, ibu Anita sangat membantu dalam kapasitas beliau sebagai Kepala 

Bagian Kerja sama.  Beliau bahkan memberikan satu dokumen yang berisi CV setiap 

pegawai di bagian Kerja sama.  Hal itu membuat pengenalan individu menjadi lebih 

baik lagi, untuk memu lai pekerjaan bersama -sama.   

  



Lingkup Kerja Baru  

 

Sesuai dengan OTK yang baru, maka lingkup kerja kantor WR III terkait dengan 

pengintegrasian kerja sama dengan penelitian dan pengabdian masyarakat.  Dari sini, 

dikembangkan pendekatan kerja sama berbasis  penelitian dan pengabdian 

masyarakat.  Unpad yang memiliki 16 Fakultas serta Pusat Penelitian dan 

Pengembangan tingkat universitas di bawah LPPM, memiliki kelembagaan yang kuat 

untuk mengembangkan kerja sama.  Kegiatan ini akan menjadi dasar dan penggerak  

utama untuk mobilitas baik dosen maupun mahasiswa.  Bahkan, pengembangan SDM, 

didasarkan pada kerja sama penelitian antar institusi, baik dengan lembaga di dalam 

negeri maupun di luar negeri.  Pendekatan ini senantiasa disampaikan ketika bertemu 

dengan mi tra kerja sama yang akan menginisiasi kerja sama.  Secara umum, 

pendekatan ini dapat diterima dan perlu terus dikembangkan, sesuai dengan tahapan 

pengembangan universitas saat ini untuk memperkuat kegiatan penelitian dan layanan 

unggul.  Beberapa contoh te rbaik yang berjalan dengan pendekatan ini, adalah program 

yang dikembangkan oleh Departemen Fisika, bekerja sama dengan Institut Riken di 

Jepang, sebagai hub kolaborasi beberapa universitas di Indonesia dan Jepang, dengan 

PIC pak Risdiana.  Selain itu, pen elitian KLN yang dilaksanakan oleh pak Agus Fakultas 

Pertanian, dalam penelitian lalat buah, atau Penelitian AUSAID Prof. Cissy dengan 

Colorado Denver University, menghasilkan integrasi joint riset yang disertai joint 

supervision dosen Fakultas Kedokteran untu program S3.    



 

Berbicara dengan Data  

Kita hidup dalam dunia akademik.  Maka kaidah kebenaran berbasis bukti perlu 

ditegakkan.  Masyarakat akademik akan mudah menerima dan melakukan sesuatu 

sebagai hasil dari pemaparan bukti tersebut.  Oleh karena itu , dalam melaksanakan 

tugas, kegiatan pengumpulan data dan analisis terus dilakukan.  Permasalahan klasik 

yang selalu ada, apabila kita ingin mengumpulkan data dari 16 Fakultas, maka 

diperlukan komunikasi baik secara formal maupun informal sebanyak paling t idak 4x.  

Hal ini dipahami, karena unit kerja khususnya di Fakultas, sangat disibukkan dengan 

berbagai kegiatan.  Maka, kebiasaan untuk tidak berhenti pada pengumpulan data 

parsial, tapi terus gigih mengumpulkan data total, harus dilakukan.  Idealnya, pros es 

pengumpulan data itu dilakukan secara terpusat, oleh Pusat Data.  Namun, pada 

kenyataannya, hal itu tidak pernah terwujud.  Demikian pula, dengan data khusus, 

yang kadang tidak masuk dalam pangkalan data.  Maka, untuk memenuhi kebutuhan 

data khusus ini,  upaya proaktif untuk bisa mengumpulkan data tadi perlu dilakukan.  

Pada awalnya, data yang dikumpulkan adalah berupa data sebaran, misalnya data 

kerja sama.  Dengan mengumpulkan data tersebut saja, kita bisa mengetahui keaktifan 

unit kerja khususnya Fakul tas dalam melakukan ker ja sama.   Demikian pula dengan 

produktivitas dalam bidang penelitian dan pengabdian masyarakat.  Dengan 

pengumpulan data, akan terlihat aktivitas di setiap Fakultas.  Dan nampak sekali, 

terjadinya disparitas aktivitas di setiap Faku ltas.  Masing -masing Fakultas memiliki 

kelebihan dan kekurangannya masing -masing.  Dengan proses pengumpulan data ini 

pula, masing -masing Fakultas akan saling mengetahui kelebihan dan kekurangannya, 

saling melihat sebagai satu keluarga Universitas Padjadja ran.  

 

  



Organisasi Fakultas adalah Cermin Organisasi Universitas  

Organisasi universitas dibentuk dengan memperhatikan efektivitas dan efisiensi, 

dikenal sebagai miskin struktur dan kaya fungsi.  Dalam penyusunan organisasi ini, 

terlibat berbagi kementerian terkait, dari Kemdikbud (merupakan produk 

Permendikbud), Kemenpa n RB dan Kemenkeu.  Organisasi universitas diapresiasi 

sebagai organisasi yang ideal.  Namun, dalam pelaksanaan organisasi ini, terasa 

perlunya penguatan struktur dan fungsi di tingkat fakultas.  Ketika arah kebijakan 

pengembangan Unpad adalah bidang kerja  sama dan penelitian, sebagaimana tahapan 

pengembangan serta visi Unpad saat ini, terasa kebutuhan pengembangan struktur 

dan fungsi di tingkat Fakultas.  Idealnya, memang peran itu terbagi habis dalam 

Departemen.  Tapi Departemen pun pada sebagian besar Fa kultas masih mencari 

bentuk terhadap fungsinya untuk pengembangan keilmuan dan SDM.  Apabila peran 

Departemen sudah dilaksanakan dengan baik, maka pelaksanaan kegiatan penelitian 

dan pengabdian masyarakat akan berkembang dengan baik.  Demikian pula kerja 

sama.  Terlebih dengan penetapan Pusat Studi di Fakultas.  Namun, untuk melakukan 

sinkronisasi program, diperlukan lembaga yang serupa dengan LPPM dan UPT Kerja 

sama di universitas.  Dengan demikian, gerak pelaksanaan kegiatan di Departemen 

maupun Pusat Stu di dapat dimonitor dan diarahkan lebih baik, agar lebih sinergis dan 

harmonis.  

 

  



Para Champion  yang Dihimpun  

Di manapun di pusat pendidikan di dunia, akan  selalu ada dosen dan peneliti yang 

unggul.  Namanya terukir dan menjadi legenda.  Mempunyai dosen yang seperti itu, 

akan meningkatkan reputasi institusi secara keseluruhan.  Oleh karena itu, upaya 

untuk secara aktif melahirkan legenda baru harus dilakukan .  Legenda itu perlu 

diciptakan dan perlu difasilitasi, sehingga reputasinya terbangun berkat dukungan 

institusi.  Legenda itu adalah para juara, atau champion .  Bagaimana menemukan dan 

menghimpun para juara atau champion  tersebut?   Kadang para juara itu b erserakan 

dan tidak dikenali.  Maka, langkah awal yang dilakukan adalah dengan mengumpulkan 

data baik dari aspek penelitian, pengabdian masyarakat maupun kerja sama.  Dari data 

tersebut, dapat dianalisis dosen yang memperlihatkan kinerja yang terbaik. Dose n itu 

diundang, dan diminta pandangannya untuk kerangka fasilitasi dan pengembangan di 

Unpad.  Dosen itu pun diminta untuk sharing kepada dosen yang lain.  Dosen itu, 

diberikan panggung dan kesempatan untuk muncul, baik melalui website, media 

massa, maupun  event yang besar di Unpad, misalnya saat Orasi Ilmiah.  Dengan 

pengenalan khalayak terhadap dosen ini, maka akan ada pengakuan terhadap dosen 

itu, dan dosen champion  akan merasa lebih percaya diri serta memiliki rasa aman 

terhadap dukungan institusi yang kuat terhadap dirinya.  Produktivitas dosen yang 

bersangkutan akan lebih meningkat, dan juga menginspirasi dosen yang lain untuk 

berbuat yang sama secara maksimal.  Di samping dosen, ke depan perlu dikembangkan 

mekanisme yang sama untuk tenaga kependidikan .  Sekalipun, pengakuan untuk para 

juara tenaga kependidikan, terkait dengan kepercayaan penugasan sesuai dengan 

jenjang kariernya masing -masing.   Pada gilirannya terbukti, bahwa para Champion 

Unpad ini memang benar -benar menjadi Juara.  Berbagai pengharga an tingkat Jawa 

Barat dan Nasional, baik dari pemerintah maupun dunia usaha dapat diraih oleh Dosen 

Unpad yang menjadi Champion ini.  Demikian pula, kiprah para Juara ini terbukti 

sangat membanggakan.  Maka, tidak ada salahnya apabila para Juara ini mendap at 

tempat terhormat dalam panggung apresiasi di Unpad.  

  



Kejelasan Pelaksana Tugas  

Pekerjaan pada tingkat universitas itu sangatlah banyak.  Pada sisi lain, jumlah dosen, 

tenaga kependidikan, dan terlebih mahasiswa dan alumni jauh lebih banyak.  Oleh 

karen a itu, perlu dilakukan pemetaan untuk kejelasan pelaksana tugas itu.  Siapa 

mengerjakan apa.  Lalu, apa yang dikerjakan oleh siapa itu, perlu dipantau terus 

menerus, sampai dengan pekerjaan itu selesai dengan tuntas.  Dalam konteks kerja 

sama, agar tidak a da dokumen kerja sama yang terbengkalai, sebagai sleeping MoU, 

perlu jelas adanya pelaksana tugas atau PIC kerja sama. Tugas PIC itu adalah untuk 

menginisiasi kerja sama, menjadi penghubung Unpad dengan pihak mitra, 

berkoordinasi dengan kantor kerja sama u ntuk formalisasi kerja sama, melaksanakan 

atau membentuk kelompok teknis untuk implementasi kerja sama, memberikan 

laporan atau ikut memantau kemajuan pelaksanaan, serta memelihara kerja sama 

untuk keberlanjutan dan pengembangan, diakhiri pula dengan surve y kepuasan mitra 

kerja sama.  Tahapan kegiatan ini secara jelas ada pada sistem penjaminan mutu, dan 

akan membuat setiap kerja sama operasional, dengan pengadministrasian kerja sama 

yang rapi. Terkait penelitian dan pengabdian masyarakat, pendekatan top do wn  untuk 

penelitian tematik juga memerlukan kejelasan tim.  Pada setiap tim ditetap kan siapa 

yang menjadi k oordinator, sehingga pekerjaan dapat selesai dengan tuntas.  Hal yang 

sama  juga dipraktekkan pada penyiapan dan masa transisi Unpad sebagai PTN BH.  

Banyak dibentuk tim, dengan penetapan ketua atau koordinator.  Kemajuan pekerjaan 

dari setiap tim diperoleh melalui ketua atau koordinator.  Tantangannya adalah 

komitmen dan kecepat an pekerjaan dari setiap tim berbeda.  Maka pemantauan kerja 

tim melalui koordinator perlu lebih sering dilakukan pada tim yang kurang berjalan 

dengan baik.  Tapi, dengan kejelasan pelaksana tugas ini, maka sekian banyak 

pekerjaan dapat terselesaikan.  

  



Proses Bisnis Yang Dikelola  

Target yang telah ditetapkan membutuhkan serangkaian kegiatan yang sistematis 

dengan rencana kerja dan penjadwalan yang rapi.  Selain itu, pelaksana pekerjaan ini 

bisa melibatkan berbagai unit kerja terkait sebagai gugus tugas.  M aka, rangkaian 

kegiatan yang melibatkan berbagai unit kerja tadi perlu disusun sebagai proses bisnis 

yang jelas penjadwalannya, sesuai dengan waktu pencapaian target yang diperlukan.  

Setiap unit kerja perlu tahu apa yang menjadi kontribusi pekerjaannya un tuk mencapai 

target bersama.  Maka, unit kerja dalam gugus tugas itu dihimpun, dan bersama -sama 

menyusun proses bisnis ini.  Paling tidak, sebagai contoh adalah gugus tugas beasiswa.  

Kerja sama menghimpun data kerja sama selama ini, dan mengintegrasikan d engan 

capaian kerja sama beasiswa di kantor kemahasiswaan, bersama -sama membuat target 

kerja sama beasiswa.  Kantor kemahasiswaan membuat pedoman program beasiswa.  

Selama ini, hambatan dalam beasiswa adalah persyaratan prestasi dan persyaratan 

keterangan tidak mampu.  Selain itu, secara administrasi, mahasiswa yang 

bersangkutan harus melamar skema beasiswa yang ditawarkan.  Dengan kondisi ini, 

maka sering terjadi alokasi beasiswa tidak terserap.  Maka, untuk mencegah hal ini, 

data base di bagian registrasi  terkait prestasi mahasiswa (IPK) dan kondisi sosial 

ekonomi mahasiswa dari pendapatan orang tua dihimpun. Dengan data itu, kita 

mengetahui siapa dari mahasiswa yang berhak memperoleh beasiswa.  Maka, tidak ada 

beasiswa yang tidak terserap, karena mahasisw a yang membutuhkan akan selalu ada.  

Data pada bagian registrasi, juga dimanfaatkan untuk pemasaran kerja sama beasiswa.  

Mitra potensial kerja sama beasiswa bisa melihat kondisi mahasiswa yang 

membutuhkan beasiswa.  Dengan kejelasan tugas masing -masing un it kerja, serta 

tahapan kegiatannya, maka pengembangan kerja sama beasiswa dapat dilakukan.  

Idealnya, seluruh mahasiswa Unpad dapat memperoleh beasiswa pendidikan, sehingga 

setelah lulus dapat melakukan pengabdian yang lebih baik.   Hal yang sama tentunya 

dapat diberlakukan untuk berbagai pekerjaan lainnya.  Dengan demikian, keberhasilan 

terhadap suatu target sulit untuk dialamatkan pada satu unit kerja saja.  Sebaliknya, 

kegagalan pencapaian target, juga tidak bisa dialamatkan pada satu unit kerja.  Ada 

keterkaitan dan ketergantungan satu sama lain.  Oleh karena itu peran koordinasi, 

pemantauan dan evaluasi kerja berbagai gugus tugas, sebagai rangkaian proses bisnis 

ini perlu bersama dilakukan.  



Kita yang Harus Memulai  

Terobosan manajemen, dan terobosan pem ikiran untuk menentukan langkah paling 

efektif dalam mencapai target ada pada pimpinan.  Namun, pimpinan tidak hanya bisa 

berbicara memberikan arahan.  Berdasarkan pengalaman, diperlukan contoh nyata 

untuk bisa mengoperasionalisasikan gagasan itu.  Maka, k ita yang harus memulai.  

Sebagai contoh, sering yang menjadi keluhan mengapa penelitian Unpad dirasakan 

stagnan, adalah suasana akademik kondusif yang kurang.  Demikian pula, 

produktivitas penelitian yang memerlukan koordinasi komunikasi antar bidang ilmu,  

terkendala tidak kenalnya antar dosen di Unpad.  Maka, perlu ada terobosan dan cara 

untuk mendekatkan satu dengan yang lain.  Diciptakanlah pengembangan informasi 

dan komunikasi berbagai kegiatan ilmiah di Unpad, yang diberi tajuk Silaturahmi 

Akademik.  B erbagai data kegiatan ilmiah di setiap Fakultas, yang dilaksanakan di 

Departemen atau Program Studi atau Pusat Studi dan atau Pusat Penelitian dicoba 

dihimpun.  Sumber data diharapkan bisa diperoleh dari para Wakil Dekan I, sesuai 

dengan tusinya, dan para WD I ini tentu perlu menghimpun kegiatan di Fakultas 

masing -masing melalui pimpinan organisasi pelaksana akademik masing -masing.  

Maka, berbagai upaya ini dilakukan lebih dulu oleh pimpinan, agar dapat terlaksana 

dengan baik.  Dengan upaya khusus dan langs ung ini, maka secara rutin data 

terhimpun dan dapat disosialisasikan melalui website dan upaya diseminasi langsung 

melalui pimpinan fakultas.  Harapannya, terjadi silaturahmi akademik antar peneliti 

setelah mengetahui berbagai agenda akademik di universita s.  Hal lain yang juga 

dilakukan secara langsung adalah pembentukan pusat unggulan Iptek.  Para peneliti 

aktif dan Profesor dihimpun, untuk sama -sama membangun penelitian herbal 

molekuler.  Maka, keterlibatan pimpinan untuk langsung menghimpun dan terlibat  

dalam kegiatannya sangat diperlukan.  Triger awal ini diharapkan mendorong kegiatan 

awal dan keberlanjutannya.  Namun, tantangan yang terasa, adalah keberlanjutan 

berbagai inisiatif ini perlu dijaga dengan menularkan dan menugaskan unit kerja di 

bawah dal am mengawal kegiatan ini.  Tidak jarang, kegiatan yang diawali langsung, 

tidak dapat berjalan dengan baik, seperti yang diharapkan.  Diperlukan kearifan untuk 

melihat pelaksana tugas , baik kelembagaan dalam unit kerja atau individu,  yang dapat 

terus meneru s menjaga keberlanjutan kegiatan tersebut.  

 



Integrasi Itu Tidak Mudah  

Pengintegrasian sesuatu akan membuat pencapaiannya lebih efektif dan efisien.  Oleh 

karena itu, integrasi sangat diperlukan.  Namun, dalam kenyataannya pengintegrasian 

itu tidak selama nya m udah.  Sebagai contoh adalah integras  penelitian dalam 

pendidikan, khususnya pascasarjana.  Berulang kali diadakan pertemuan koordinasi 

antara LPPM dengan Pengelola Pascasarjana, melibatkan Ketua Program Studi S2 dan 

S3 di lingkungan Unpad.  Hasil dar i pertemuan itu telah disepakati perubahan 

mekanisme seleksi, berbasis rencana penelitian calon promotor.  Namun, saying sekali 

hal itu belum dapat dilaksanakan.  Padahal dalam konteks nasional hal itu telah 

dibuka oleh Dikti kesempatannya, dan Unpad masih  belum berpartisipasi.  Padahal 

pada sisi penelitian sebagai suplai penelitian, telah diperoleh pendanaan dari berbagai 

skema penelitian kompetitif.  Sebagian penelitian telah berhasil melibatkan mahasiswa 

dalam penelitian, tapi sebagian baru melibatkan se bagai enumerator.  Kendala 

sinkronisasi waktu antara masa penelitian dan masa pendaftaran mahasiswa juga 

menjadi hal yang harus diatasi.  Seyogyanya, proses pelibatan mahasiswa berjalan 

terus menerus secara real time  sesuai kebutuhan pelaksanaan penelitian .  Sementara 

pendaftaran mahasiswa sebagai bentuk layanan administrasi akademik dapat 

dilakukan sesuai dengan jadwal, tanpa mengganggu pelibatan mahasiswa tersebut.  

Sinkronisasi ini ke depan harus dapat diselesaikan, dengan koordinasi teknis yang 

lebih ba ik.  Upaya lainnya untuk lebih memberikan kesadaran integrasi ini, adalah 

dengan senantiasa mengisi Kuliah Perdana dengan konsep Research -based Learning .  

Mengingat tuntutan KKNI 8 dan 9 bagi lulusan S2 dan S3, menuntut penguatan 

kualitas penelitian.  Maka, sejak awal diupayakan peningkatan kapasitas mahasiswa 

dalam kegiatan penelitian, dengan pelibatan yang lebih baik sesuai dengan kegiatan 

penelitian dosen .  Apresiasi kepada lulusan yang dapat mempublikasikan penelitiannya 

pada jurnal internasional dilakukan, dengan mengumumkan hasil publikasi 

internasional tersebut saat pelaksanaan wisuda.  Secara bertahap, terlihat peningkatan 

jumlah lulusan yang dapat me mpublikasikan hasil penelitiannya pada jurnal 

internasional.   

Hal lain yang penting dalam konteks integrasi, adalah integrasi perencanaan. Pada 

hakikatnya, ada 2 aspek perencanaan yaitu perencanaan program dan sumber daya.  

Sumber daya perlu dipersiapkan untuk menunjang program.  Maka pada tataran 

manajerial, pengelola program perlu bersama dengan pengelola sumber daya duduk 



bersama untuk merumuskan perencanaan program dan kegiatan secara sinergi, dalam 

rangka pencapaian visi, misi, tujuan dan sasaran, seb agai rencana strategis 

universitas.  Selain itu, sinergisme perencanaan antar unit kerja baik di lingkungan 

kantor pusat, maupun kantor pusat dengan Fakultas, perlu semakin diperkuat.   

  



Kita Tidak Kalah dari PTN Lain  

Pada tahun 2012 posisi Unpad masih ada di ranking ke -8 di bawah Unair, dalam hal 

produktivitas publikasi internasional pada Jurnal yang terindeks Scopus.  Sementara 

itu, berdasarkan QS Ranking tahun yang sama, kita masih di bawah IPB.  Secara 

akreditasi institusi, sa at itu pun Unpad masih berakreditasi B.  Tentunya, kita selalu 

berharap dapat meningkatkan peringkat kita sebagai reward terhadap upaya maksimal 

yang dilakukan selama ini.  Kunci dari semua itu adalah pendataan yang baik.  

Terbukti, dengan lebih meningkatk an pendataan, dan mensosialisasikan data yang ada 

ke seluruh pihak terkait, sehingga meningkatkan kesadaran untuk bergerak bersama 

secara aktif, Unpad dapat meningkatkan peringkatnya, secara akreditasi menjadi A, 

dan juga peringkat universitas lainnya.  

Kun ci sukses dari semua itu, selain pendataan yang baik, juga adalah sinergisme untuk 

memberikan keyakinan bahwa Unpad tidak kalah dibandingkan PTN lain. Bahkan, 

kalau melihat ketertarikan masyarakat untuk sekolah di Unpad, bertahun -tahun 

Unpad selalu menjadi  pilihan terbanyak untuk melanjutkan sekolah.  Ini berarti 

pengakuan masyarakat terhadap kualitas layanan pendidikan, ditunjang oleh kondisi 

dimana Unpad berada, telah ada dan meningkat, sehingga perlu dipertahankan dan 

bahkan terus dikembangkan.  Upaya it u menjadi lebih mudah, apabila networking dan 

kerja sama dengan berbagai pihak dilakukan.  Kerja sama akademik dan non -

akademik, akan mendorong kemajuan Unpad lebih cepat lagi.  Oleh karena itu, tepatlah 

menjadikan kerja sama bukan saja sebagai fasilitator  kemajuan, melainkan menjadi 

enabler yang harus ditunjang oleh dukungan struktur dan fungsi kerja sama yang baik.   



Manajemen Transdisipliner Eksperimental  

Pada tahun 2012, jumlah penerima SAME Unpad hanya 2 orang.  Hal ini menimbulkan 

tanda tanya dan tanta ngan upaya bagaimana untuk meningkatkannya.  Maka 

dilakukanlah beberapa langkah untuk meningkatkan hal itu.  Pendekatan manajemen 

transdisipliner eksperimental pun dilakukan untuk peningkatan kinerja tahun 2013.  

Langkah pertama, kita berkoordinasi dengan Fakultas untuk perencanaan SAME.  

Setelah itu, calon peserta diundang untuk diberikan penjelasan tentang program SAME 

ini oleh penerima SAME tahun 2012 dan dosen Unpad yang bertugas sebagai reviewer, 

yaitu Prof. Tarkus Suganda dan Dr Dedi Ruswandi.  Selain  itu, dilakukan pula 

roadshow  tentang program SAME dan program lainnya yang perlu diketahui oleh sivitas 

akademika.  Dosen yang akan SAME difasilitasi untuk memperoleh LoA dan MoU 

sebagai persyaratan pendaftaran.  Demikian pula, dilakukan pendampingan 

sepenuhnya dalam proses pendaftaran, seleksi wawancara, dan keberangkatan.  Tahun 

2013, jumlah penerima SAME jauh meningkat menjadi 20 orang, dan mendominasi 

30% perolehan dari kuota nasional.  Hal ini membuktikan, bahwa untuk mencapai 

target diperlukan keterl ibatan berbagai pihak terkait, unit kerja yang ada di kantor 

pusat dan fakultas, sejak perencanaan.  Selain itu, diperlukan upaya intervensi 

sebagaimana pendekatan eksperimental, dan melihat luaran dan dampak dari 

intervensi itu.  Tentunya, pendekatan mana jerial yang proaktif seperti halnya 

pendekatan eksperimental yang positif akan memberikan luaran dan dampak yang 

lebih baik lagi.  Pendekatan ini harus terus dilakukan dan sinergi melibatkan seluruh 

unit kerja, sehingga luaran dan dampak akan semakin besar  lagi dicapai bersama.  



Menghindari Asimetrisme Informasi  

Sering terjadi perasaan dan pemahaman bahwa kantor pusat merasa Fakultas tidak 

menjalankan apa yang seharusnya dilakukan.  Sebaliknya, Fakultas pun merasa, 

bahwa kantor  pusat tidak bisa merespon apa yang menjadi keinginan di Fakultas.  

Sering pula terjadi dan dirasakan, bahwa hal yang menjadi keputusan bersama, 

kemudian seolah dimentahkan kembali di tingkat Fakultas atau unit kerja yang lebih 

bawah.  Hal itu semua terjad i, karena kita tidak betul memahami arti sebuah kebijakan.  

Di sini pentingnya peran kesepahaman dalam arus informasi, sehingga tidak terjadi 

miskomunikasi dan asimetrisme informasi.  Berbagai upaya bisa dilakukan, dengan 

memanfaatkan berbagai media yang a da.  Salah satu strategi yang bisa dilakukan, 

adalah dengan terus menerus menginformasikan berbagai hal atau kebijakan, serta 

sumber informasi agar semua pihak dapat terkena informasi yang sama.  Saat ini 

layanan IT di Unpad sudah sangat baik.  Cakupan lay anan internet sudah mencapai 

seluruh gedung.  Maka, optimasi pemanfaatan IT dan internet ini harus terus 

ditingkatkan.  Hal yang sederhana, adalah melalui pemanfaatan email.  Tidak menjadi 

kesulitan, dengan adanya mailing list, maka setiap informasi dapat disampaikan secara 

sekaligus kepada semua pihak terkait.  Terlepas dari apakah informasi itu dibaca atau 

tidak, tapi dengan kebiasaan ini diharapkan sedikit demi sedikit, setiap pihak terkait 

mau membaca dan mau mengetahui informasi yang penting tersebut.  Setiap informasi 

juga adalah peluang.  Maka, setiap pihak yang sudah mengambil peluang itu, perlu 

dipromosikan dan disebarluaskan kepada semua pihak, sehingga yang menyebar 

adalah òvirusó kebaikan, sebagai akibat dari pemanfaatan informasi yang baik.  Di era 

keterbukaan informasi ini, apalagi kepada pihak internal, dibutuhkan kemauan untuk 

menghindarkan diri dari asimetrisme informasi.  Kerugian asimetrisme informasi ini 

bisa menimbulkan prasangka buruk yang kontraproduktif untuk membangun 

kebersamaan dan sinergi untuk kemajuan institusi bersama.   



Top Down  atau Bottom Up ? 

Struktur organisasi di universitas bisa dibagi dalam tingkatan -tingkatan, sampai 

kepada individu pelaksana, baik fungsional dosen, fungsional tendik, maupun pejabat 

structural dan pengelol a tugas tambahan.  Dalam setiap tingkatan ini tentu ada 

keinginan dan rencana.  Agar bisa berjalan dengan baik setiap keinginan dan rencana 

itu, perlu ada harmonisasi dan sinkronisasi. Dalam melakukannya, diperlukan 

pendekatan baik bottom up maupun top dow n.  Keseimbangan kedua pendekatan itu 

akan sampai pada titik temu di tengah, yang kompromi terhadap analisis kebaikan 

dan keburukan untuk kepentingan bersama.  Pilihannya, apakah akan berkeadilan 

distributif, atau menggunakan skema insentif.  Bila pilihann ya top down saja, maka 

dikhawatirkan akan berkurang rasa memiliki dan pelibatan semua pihak, yang 

membuat capaian kinerja tidak maksimal. Demikian pula, bila pendekatannya hanya 

bottom up, akan terjadi chaos karena setiap orang dan setiap tingkatan pada 

organisasi akan memiliki interprestasi masing -masing tentang arti sebuah target atau 

prestasi.  Oleh karena itu, siklus perencanaan perlu diciptakan, sehingga pendekatan 

dimulai dengan arahan secara top down, karena Unpad hakikatnya adalah satuan 

kerja pemer intahan yang harus mensukseskan program pemerintah.  Interpretasi 

terhadap arahan top down ini perlu diberikan keleluasaan secara bottom up, 

melibatkan seluruh pihak terkait secara partisipatif.  Rasa memiliki akan meningkat.  

Setelah itu, dilakukan harmon isasi, sinkronisasi dan rasionalisasi, sehingga inisiatif 

dari bawah dapat difasilitasi dan tetap diarahkan agar sesuai dengan rambu -rambu 

baik regulasi maupun rencana strategis Unpad sendiri.  Setelah proses ini berjalan, 

sehingga akan dicapai titik temu,  maka diperlukan sosialisasi yang massif.  Setiap 

orang harus mengetahui perencanaan bersama, karena sudah memberi kesempatan 

luas inisiatif dari bawah.  Dengan pendekatan ini, maka setiap langkah kita akan 

didukung, karena ada pelibatan dan pemahaman yang  sama tentang setiap program 

dan kegiatan yang akan dilakukan.  

 

  



Kepeloporan  di Nasional  

Unpad bersama dengan 3 PTN lain, yaitu Undip, Unhas dan ITS, diberikan mandat 

untuk menjadi PTN BH.  Untuk mempersiapkan hal itu, dilakukan benchmarking ke 

seluruh PTN BH lainnya. Salah satu hasil benchmarking adalah, perlunya persiapan 

yang dilakukan bersama dengan PTN lain yang diberi mandat PTN BH.  Maka, tanpa 

menunggu waktu, dihubungilah para WR Kerja sama dari ketiga PTN tersebut.  Gayung 

bersambut, akhirnya di sepakati pertemuan yang pertama kali dilaksanakan di Unpad.  

Atas dasar itu, Unpad diminta menjadi koordinator forum PTN BH.  Dengan semangat 

kebersamaan, bahu membahu, dan konsistensi untuk bertanggung jawab dalam 

mengawal seluruh proses, maka tahapan yan g diperlukan untuk penyiapan PTN BH 

dapat dilaksanakan.  Berbagai pertemuan forum dilaksanakan, baik secara langsung 

bergiliran tempatnya di masing -masing PTN, maupun secara virtual dengan 

videoconference.  Berbagai topik diskusi dilakukan, untuk mengisi s ubstansi 

harmonisasi statuta, OTK, maupun program yang menjadi amanat pada PTN BH.  

Kepeloporan Unpad telah mendorong tercapainya target penyelesaian statuta, dan 

harmonisasi OTK antar PTN BH.  Forum 4 PTN BH saat ini telah bergabung dalam 

Sekber PTN BH.  

Upaya kepeloporan lain, diwujudkan pula dalam Forum Wakil Rektor Kerja sama.  

Program Pertukaran Mahasiswa Tanah Air (Permata), dikeluhkan tidak dapat 

dilaksanakan.  Berkat upaya bersama, terutama kegigihan Unpad bersama dengan 

USU dan Unhas, maka Program P ermata untuk pertama kalinya dapat dilaksanakan 

di antara ketiga universitas tersebut, pada tahun 2014.  Unpad pun menjadi pelopor 

program Forum Wakil Rektor Kerja sama, terutama terkait Konsorsium Keilmuan.  

Pedoman Konsorsium Keilmuan dibuat draftnya leb ih dulu oleh Unpad, sebagai dasar 

untuk penyempurnaan dan pengeluaran pedoman resmi oleh Dikti, sehingga pada 

tahun 2014 program itu dapat dilaksanakan.  

Kepeloporan Unpad di tingkat nasional saat ini menjadi sangat penting, karena Unpad 

telah mampu menyeja jarkan diri di antara PTN elit di Indonesia, terlebih dengan status 

barunya sebagai PTN BH.  

  



Keikutsertaan di Forum Internasional  

Unpad tercatat sebagai anggota dari the Association of Southeast Asian Institutions of 

Higher Learning (ASAIHL, http://www.seameo.org/asaihl/ ) dan Association of 

Universities in Asia and Pacific (AUAP, http://www2.sut.ac.th/auap/ ).  Kegiatan pada 

kedua organisasi ini rutin dilakukan 2x setahun.  Unpad selalu berpartisipasi  paling 

tidak sekali dalam satu tahun pada berbagai event yang dilakukan, baik rapat 

organisasi maupun konferensinya.  Ke depan, Unpad perlu terus meningkatkan 

partisipasi dan kontribusi dalam berbagai event internasional, yang dikelola oleh 

organisasi ant ar universitas.  

Ditjen Kelembagaan dan Kerjasama Dikti, mengembangkan mekanisme pembahasan 

kerja sama secara G to G. Untuk itu, dibentuk Joint Working Group (JWG) antara 

Indonesia dengan beberapa negara.  Contoh dari JWG diantaranya JWG Amerika, JWG 

Inggri s, JWG Taiwan, JWG Jepang, JWG Perancis, dan yang terakhir adalah JWG 

Mesir.  Disepakati, pertemuan JWG akan dilakukan secara bergiliran setiap 2 tahun 

sekali.  Mengingat JWG adalah pertemuan tingkat tinggi pimpinan perguruan tinggi, 

maka kehadiran pimpina n Unpad sangat penting dan strategis untuk menginisiasi dan 

mengembangkan kerja sama, secara efektif dan efisien.  Di sini diperlukan perencanaan 

bersama dengan seluruh unit kerja untuk kelayakan implementasinya.  

Selain itu, Unpad juga aktif berpartisipasi  dalam penawaran hibah untuk 

pengembangan institusi.  Unpad merupakan penerima DAAD Dies untuk manajemen 

internasionalisasi dan penjaminan mutu.  Keikutsertaan ini akan mendorong 

networking kerja sama yang saling menguntungkan, dalam rangka peningkatan kin erja 

tridharma untuk peningkatan reputasi Unpad.  

Selain secara institusi, secara personil, kantor WR III juga mempunyai sumber daya 

untuk memfasilitasi keikutsertaan dosen Unpad dalam kegiatan seminar internasional.  

Ke depan, upaya untuk ikutserta dalam f orum internasional ini, harus mempunyai 

multiplier effect , untuk pengembangan kerja sama yang lebih luas, diawali dengan 

person to person contact , baik di tingkat individu dosen dalam penelitian, maupun 

kelembagaan.  Setiap kesempatan networking ini perlu disosialisasikan ke seluruh 

warga Unpad, sehingga dapat termanfaatkan dengan baik oleh seluruh unit kerja 

terkait.  

http://www2.sut.ac.th/auap/


Dasarnya adalah Kesetaraan  

 

Kerja sama dengan berbagai pihak diyakini bisa mempercepat peningkatan kualitas 

dan pencapaian target.  Tapi ten tunya kerja sama bukanlah tujuan.  Terlebih dengan 

institusi dari luar negeri.  Diperlukan pendekatan kesetaraan.  Maka, dalam 

penerimaan dosen tamu, misalnya, ditekankan pentingnya kesetaraan itu dalam 

bentuk pelaksanaan Joint Lecture  atau Joint Seminar .  Kita tidak merasa senang hanya 

menerima Kuliah Tamu biasa.  Selain itu, diadakan pula Seminar antar Pakar, untuk 

mendorong pembahasan kerja sama substantif baik pendidikan maupun penelitian.  

Sekalipun saat ini kebutuhan pengembangan SDM di Unpad masih ad a dan sangat 

besar, maka pengiriman SDM sekolah di luar negeri, diharapkan berbasis Joint Riset 

sehingga bisa dilakukan Joint Supervision .  Demikian pula dengan mobilitas dosen.  

Tentu tidak layak pemberlakuan bench fee apabila setara.  Keberadaan dosen di  sana 

harus dihargai, sehingga bahkan sebaiknya akomodasi bisa disiapkan, disamping 

layanan transportasi lokal. Posisi setara ini hanya bisa bila ada bukti kinerja yang baik.  

Hal yang sama juga berlaku untuk pertukaran mahasiswa.  Diperlukan kesetaraan 

dalam mengirim dan juga menerima.  Selain itu, pada program transfer kredit, 

seyogyanya tidak ada pembebanan biaya kuliah.  Akomodasi pun disediakan.  Dan 

Unpad berkomitmen untuk menyediakan fasilitas untuk akomodasi tersebut.  Dengan 

kesetaraan ini, maka ki ta yakin dapat mensejajarkan individu, program dan institusi 

dengan berbagai institusi lain di luar negeri, sehingga meningkatkan pengakuan dan 

reputasi institusi secara keseluruhan.  

  



Umpan Balik Setelah Dua Tahun  

 

Tepat memasuki dua tahun masa jabatan, s aya secara khusus bertemu dengan pak 

Rektor Ganjar.  Masih teringat perjumpaan awal di hari Jumat, yang menitipkan 

beberapa pesan awal.  Ingin rasanya mengetahui bagaimana evaluasi dan umpan balik 

dari pak Rektor Ganjar terhadap berbagai upaya dan capaian selama ini.  Seperti biasa, 

saat yang cukup baik untuk berdiskusi adalah di pagi hari.  Ketika ditanyakan tentang 

evaluasi, beliau dengan terbuka dan lugas mengucapkan penghargaan dan terima 

kasih karena Unpad dapat mencapai prestasi dalam bidang penelitia n.  Namun, beliau 

masih terus merasa risau dengan luaran dan dampak penelitian.  Masih ada 

kekhawatiran bahwa hal itu tidak sesuai dengan besarnya investasi yang telah 

dilakukan.  Beliau sangsi, adanya dosen Unpad yang konsisten melakukan penelitian.  

Tapi, berulang kali kepada pak Rektor Ganjar pun ditekankan perlunya proses, dan 

pada kenyataannya telah ada beberapa penelitian yang sudah menghilir, dan potensial 

untuk terus dihilirkan.  Penelitian yang produktif transdisipliner, membutuhkan 

interaksi a ntar peneliti di Unpad, dan itu semua memerlukan proses.  Tapi keyakinan 

terhadap hasil yang sudah dicapai selama ini, serta potensi pengembangan ke depan 

terus disampaikan.  Oleh karena itu, pada setiap Orasi Ilmiah, selalu dimunculkan 

para champion Unpad , dan terbukti berbagai penghargaan telah diraih oleh para dosen 

Unpad.  Tapi nampaknya, ketidakpuasan itu untuk memacu pencapaian lebih besar 

lagi, dan bukan untuk menihilkan atau mengurangi kepercayaan diri untuk mencapai 

hal tersebut.   

  



Pekerjaan yang  Tertinggal  

 

Dari hal yang dikerjakan selama ini, masih banyak pekerjaan yang masih tertinggal.  

Untuk itu beberapa hal yang perlu segera dilakukan oleh pejabat yang baru adalah:  

1.  Sinkronisasi perencanaan bidang kerja sama  dan penelitian pengabdian 

masyarakat a ntara kantor pusat dan fakultas untuk meningkatkan sinergisme 

sehingga luaran dan dampak kegiatan dapat dicapai dengan lebih efektif dan efisien.  

2.  Pengawalan implementasi program unggulan Academic Leaderships Grant  (ALG) 

sebagai upaya pengintegrasian pengembangan SDM dan penelitian unggulan 

Unpad.  

3.  Pengawalan berbagai kegiatan untuk implementasi proyek Quality Improvement of  

Unpad, yang dibantu dengan pendanaan pinjaman IDB, khususnya terkait 

penelitian.  

4.  Pengawalan progr am Unpad Nyaah ka Jabar, terkait dengan kemitraan strategis 

dengan pemerintah kabupaten/kota dan propinsi Jawa Barat.  

5.  Pengawalan berbagai kegiatan untuk p engembangan Taman Sains dan Teknologi 

(TST) sebagai amanat PTN BH untuk melakukan hilirisasi penelitia n.   

6.  Pengawalan berbagai kegiatan untuk pengembangan RS Pendidikan Unpad, sebagai 

amanat dari UU Praktik Kedokteran.  

7.  Koordinasi pelaksanaan kegiatan dua tahunan SKIM XIV yang akan dilaksanakan 

di UKM Malaysia, tanggal 25 -27 November 2015.  

8.  Koordinasi persi apan kegiatan One Asia Lecture Series, kerja sama dengan One Asia 

Foundation.  

9.  Koordinasi persiapan kegiatan Bridges kerja sama dengan International Peace 

Foundation.  

10.  Pemantauan kegiatan Pertukaran Mahasiswa Tanah Air (Permata) tahun 2015, kerja 

sama dengan  USU, Unhas, Untan dan Unpatti, sebagai kegiatan Majelis Rektor PTN.  

11.  Pemantauan kegiatan beasiswa Kemitraan Negara Berkembang (KNB) dan 

Darmasiswa  dari Kemenristekdikti.   

12.  Fasilitasi berbagai kegiatan unggulan yang berkembang saat implementasi kegiatan, 

berkoordinasi dengan unit kerja terkait.  

 



Epilogue  

Unpad saat ini masuk ke tahap baru sebagai PTN Badan Hukum.  Amanah 

Kemenristekdikti terhadap PTN BH sangat jelas, menyangkut riset, inovasi dan kerja 

sama.  Inovasi merupakan buah dari penelitian unggul produktif, yang perlu dikawal 

lebih jauh dalam bentuk hilirisasi dan komersialisasi sebagai industri baru ( start -up ).  

Sementara itu, kerja sama tidak hanya merupakan fasilitator, tapi juga merupakan 

enabler . Kerja sama ini akan mendorong kemajuan bersama,  dan semakin 

memperingan  dan mempercepat  pencapaian visi dan pelaksanaan misi Unpad.  

Oleh karena itu, pengarusutamaan kegiatan inovasi dan kerja sama di Unpad di masa 

yang akan datang akan semakin meningkat.  Disamping fasilitasi yang akan terus 

diupayaka n di Unpad, juga akan semakin meningkat tantangan yang akan dihadapi 

dalam bidang pengembangan inovasi dan kerja sama.  Untuk itu, selamat bekerja 

kepada pimpinan yang baru, dalam mengawal pencapaian puncak -puncak prestasi 

bidang riset, inovasi dan kerja s ama.   

Mudah -mudahan catatan refleksi singkat ini, dapat menjadi setitik bekal awal untuk 

menjalankan amanah yang mulia, sebagai pelayan dan pengawal cita -cita besar Unpad, 

menjadi Universitas Unggul dalam Penyelenggaran Pendidikan Kelas Dunia , khususnya 

dalam bidang riset, inovasi dan kerja sama . Insya Allah.  

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sekilas Kenangan Dalam Berita  

  



9 Agustus 2013  

Simposium Kebudayaan Indonesia -Malaysia (SKIM) ke -13 Angkat Tema Inovasi 

dan Kewirausahaan  

[Unpad.ac.id, 18/07/2013] Unpad bekerja sama  dengan Universiti Kebangsaan 

Malaysia (UKM) kembali akan menyelenggarakan Simposium Kebudayaan Indonesia ð 

Malaysia (SKIM) pada 12 ð 14 November mendatang di Kampus Unpad Jatinangor. 

Simposium kali ini merupakan simposium yang ke -13 sejak digelar pada 198 5 lalu.  

 

Dr. Soni Ahmad Nulhaqim, S.Sos., selaku panitia penyelenggara mengatakan, even 2 

tahunan tersebut kali ini bertema òInovasi dan Kewirausahaan untuk Kemakmuran 

dan Kedaulatan Bangsa.ó Menurutnya, tema ini dipilih sebagai landasan untuk 

menuju  ASEAN Community  yang sekiranya akan direalisasikan pada tahun 2015 

mendatang.  

òTema ini dipilih oleh Unpad dan UKM dalam merespons dinamika masalah dan 

harapan dari hubungan kedua belah pihak dan juga dari dinamika kawasan ASEAN 

menuju ASEAN Community 2015,ó ujar Dr. Soni saat jumpa pers SKIM, Rabu (17/07) 

sore.  

Inovasi dan kewirausahaan, lanjut Dr. Soni, merupakan satu model yang ditawarkan 

untuk membangun hubungan diplomasi antara Indonesia -Malaysia serta negara 

http://www.unpad.ac.id/wp-content/uploads/2013/06/logounpad1.jpg


ASEAN lainnya. Hal ini diharapkan akan membawa kedewasaan ekonomi setiap negara 

melalui kerja sama dan jaringan ekonomi antar negara.  

Dr. Soni pun menargetkan, SKIM ini akan diikuti oleh sekitar 300 peserta khusunya 

dari 5 negara di ASEAN yang memiliki rumpun yang sama, Melayu, dan umumnya dari 

negara anggota ASEAN lainnya. òKita targetkan 300 peserta, 150 dari Indonesia, dan 

150 lagi dari negara -negara di ASEAN. Sasarannya adalah dosen, peneliti, dan 

mahasiswa,ó jelasnya. 

Ia pun menambahkan, SKIM ini merupakan seminar internasional terlama, baik di 

Ind onesia maupun di Malaysia, dan masih digelar hingga saat ini. Digelar secara bergilir 

oleh Unpad dan UKM, awalnya simposium ini hanya terfokus pada bidang Sosiologi 

dan Antropologi.  

Seiring berjalannya waktu, peminat SKIM pun bertambah dan bukan hanya dari  kedua 

bidang kelimuan tersebut. Sehingga dalam perkembangannya SKIM diikuti oleh peserta 

dari semua bidang ilmu.  

SKIM ini akan dibuka secara resmi oleh Rektor Unpad, Prof. Ganjar Kurnia, dan  Vice 

Chancellor of  UKM, Prof. Tan Sri Datoõ Sharifah Hapsah Syed Hassan Shahabudin. Ada 

2 pembicara utama, yaitu Dr. Sapta Nirwandar, Wamen Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

RI yang juga Ketua IKA Unpad, dan Y.Bhg. Datoõ Dr. Mohd. Nazlee Kamal, CEO 

Malaysian Biotechnology Corporation  ð BiotechCorp, serta simposium pleno o leh para 

dosen/ peneliti di Unpad dan UKM.  

Dr. Soni pun menjelaskan, bagi para mahasiswa dan dosen yang berminat mengikuti 

SKIM bisa langsung mengirimkan abstrak penelitiannya hingga tanggal 23 Agustus. 

Adapun  output  dari simposium ini adalah menghasilkan  proceeding  dan makalah -

makalah yang terekomendasi akan dipublikasikan di jurnal yang terindeks Scopus.  

Info lebih lanjut bisa akses di laman  http://skim2013.unpad.ac.id/  .*  

Laporan oleh: Maulana / eh *  

  

http://skim2013.unpad.ac.id/


15 November 2013  

Mahasiswa Asing di Indonesia Turut Sebarluaskan Bahasa Indonesia ke Kancah 

Internasional  

[Unpad.ac.id, 14/11/2013] Memperkenalkan Bahasa Indonesia di dunia internasional, 

tidak hanya dapat dilakukan oleh orang Indonesia saja. Mahasiswa asing yang sedang 

menempuh pendidikan di berbagai perguruan tinggi di Indonesia juga memiliki peran 

yang cukup besar dalam internasionalisasi Bahasa Indonesia. Saat ini, tiap tahun 

jumlah mahasiswa asing yang tertarik untuk mempelajari Bahasa Indonesia dan kulia h 

di Indonesia semakin meningkat, walaupun jumlahnya masih jauh dibandingkan 

dengan jumlah orang Indonesia yang kuliah di luar negeri.  

 

Mahasiswa asing sedang mengikuti salah satu rangkaian kegiatan dalam 2nd 

International Student Summit di Unpad Jatinang or (Foto: Tedi Yusup)*  

òSaat ini mahasiswa asing di Indonesia jumlahnya 8.000-an, jauh dibawah jumlah 

mahasiswa Indonesia di luar negeri yang jumlahnya 10 kali lipatnya. Untuk itu Dikti 
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melakukan berbagai usaha untuk meningkatkan jumlah mahasiswa asing di Indonesia 

antara lain dengan mengikuti pameran pendidikan tinggi di luar negeri, mengadakan 

program  double degree  dan sebagainya,ó ujar Direktur Kelembagaan dan Kerja Sama 

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (Dikti) Prof. Hermawan K. Dipojono Ph.D saat 

membuka Pertemuan II Mahasiswa Asing ( 2nd  International Student Summit ) di 

Indonesia di Bale Sawala, Gedung Rektorat Unpad, Jatinangor, Rabu (14/11).  

Pada kesempatan tersebut Wakil Rektor Bidang Penelitian, Pengabdian kepada 

Masyarakat dan Kerja Sama Unpad, Dr. med. Setiawan, dr., juga menyampaikan bahwa 

dengan banyaknya mahasiswa asing yang kuliah di Indonesia, membawa dampak yang 

lebih besar pada peng embangan Bahasa Indonesia. Selanjutnya ia juga menyampaikan 

bahwa pertemuan ini juga dapat dijadikan unjuk kebolehan kemampuan para 

mahasiswa asing tersebut dalam berbahasa Indonesia.  

òPertemuan ini menjadi seleberasi bagi para mahasiswa asing setelah menempuh upaya 

keras belajar Bahasa Indonesia dan ajang silaturahmi antar mahasiswa asing yang 

kuliah di Indonesia,óujarnya. 

Pertemuan yang akan berlangsung hingga Minggu (17/11) ini diikuti oleh sekira 150 

peserta dari 26 perguruan tinggi di Indonesia yang  berasal dari 56 negara. Selain diikuti 

mahasiswa asing, pertemuan ini juga diikuti oleh pengelola BIPA (Bahasa Indonesia 

bagi Penutur Asing). Mereka akan mengadakan  Focus Group Discussion (FGD) mengenai 

kurikulum Bahasa Indonesia untuk mahasiswa asing.  

Pada pertemuan ini, para mahasiswa asing akan mengikuti lomba debat dan lomba 

penulisan esai menggunakan Bahasa Indonesia. Mereka juga akan mengikuti 

pertemuan organisasi  International Student Association  (ISA) untuk pembacaan 

Laporan Pertanggung Jawaban (LPJ ) dan pemilihan presiden ISA untuk periode 

berikutnya.  

http://www.unpad.ac.id/wp-content/uploads/2013/11/asing2.jpg
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Untuk memperkenalkan kesenian Sunda, mereka juga diajak bermain angklung secara 

interaktif pada pembukaan acara tersebut dan melakukan kunjungan ke Saung 

Angklung Udjo pada keesokan harinya. Selain itu , mereka diperkenalkan permainan 

tradisional dan objek wisata Kawah Putih, Ciwidey. Tidak hanya itu, peserta juga akan 

mengunjungi Gedung Merdeka dan Museum Konferensi Asia Afrika untuk mengenal 

sejarah Konferensi Asia Afrika. *  

Laporan oleh: Marlia / eh *  

  



7 Juni 2013  

Sebanyak 20 Dosen Unpad Lolos Seleksi Program SAME Dikti  

[Unpad.ac.id, 7/06/2013] Kabar gembira datang dari seleksi Program  Scheme for 

Academic Mobility and Exchange  (SAME) 2013 yang digelar oleh Direktorat Jenderal 

Pendidikan Tinggi (Ditjen  Dikti) Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Unpad 

menjadi perguruan tinggi dengan peserta program SAME terbanyak di Indonesia. 

Adapun jumlah dosen yang lolos sebanyak 20 orang, dengan 2 orang dosen yang 

memiliki hasil  High Recomended , yaitu Dr. Antar Ve nus, Drs., MA., (Fikom), dan Susi 

Machdalena, PhD. (FIB).  

 

Wakil Rektor III Unpad, Dr. med. Setiawan, dr., pun mengapresiasi hasil tersebut. 

Menurutnya, banyaknya dosen yang ikut tersebut berangkat dari keprihatinan 

menurunnya jumlah  dosen Unpad yang men gikuti program SAME sejak tahun 2009 ð 

2012.  

òDari 20 orang yang ikut program SAME tahun 2009, jumlahnya terus menurun dan 

puncaknya pada tahun 2012 lalu, jumlah dosen yang ikut hanya 2 orang saja. Ini 

disebabkan kita hanya memberikan informasi biasa dan m enyerahkan semuanya 

kepada dosen,ó ujar Dr. Setiawan saat diwawancarai di ruang kerjanya, Rabu (5/06). 

Berangkat dari kondisi tersebut, beberapa upaya dilakukan untuk meningkatkan 

jumlah dosen tersbeut. Seiring dengan pedoman program SAME pada tahun 2013 y ang 
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mengindikasikan perencanaan pemanfaatan kerja sama antar lembaga, maka 

informasi program tersebut tidak lagi bersifat individual, namun sudah menjadi bagian 

dari institusional. Maka, upaya sistematis pun dilakukan oleh Unpad.  

Hal pertama yang dilakukan  ialah membentuk tim  reviewer  untuk dosen yang akan 

mengikuti program SAME pada Januari 2013 lalu. òKebetulan kita punya 2 orang 

tim reviewer  di Dikti, yaitu Prof. Ir. Tarkus Suganda, M.Sc., Ph.D., dan Ir. Dedi 

Ruswandi,   M.Sc., Ph.D., sehingga kita dapat  support  yang banyak dari beliau,ó ungkap 

Dr. Setiawan.  

Lebih lanjut Dr. Setiawan mengungkapkan, melalui 2 tim reviewer tersebut, sosialisasi 

internal pun dilakukan bahkan sebelum pengumuman SAME dibuka. òBegitu 

pengumuman program SAME dibuka, kita sudah sos ialisasikannya ke fakultas -

fakultas dibantu dengan 2 orang dosen yang ikut program SAME tahun 2012,ó 

tambahnya.  

Sosialisasi tersebut berisi tentang  sharing  program SAME dan tips bagaimana untuk 

bisa lolos saat seleksi program SAME. Di samping itu, sosialis asi tersebut juga 

menekankan pentingnya program SAME tersebut untuk menciptakan peluang 

kerjasama antara Unpad dengan universitas lain di dunia.  

òAlhamdulillah, dengan sosialisasi tersebut, sebanyak 32 dosen dari 11 fakultas 

mengikuti seleksi program SAME.  Sebanyak 26 lolos ke tahap wawancara dan terjaring 

lagi menjadi 20 dosen. Jumlah tersebut merupakan sepertiganya dari jumlah dosen 

yang mendapat dana program   SAME seluruh Indonesia, yakni sekitar 61 dosen,ó kata 

Dr. Setiawan.  

Dr. Setiawan pun berharap, 2 0 dosen Unpad tersebut diharapkan mampu menjadi 

inisiator kerjasama antara Unpad dengan universitas tujuannya, khususnya dalam 

bidang kerjasama riset. òKita juga akan monitoring 20 dosen tersebut untuk mampu 

menjaring lagi lebih banyak dosen yang ikut prog ram SAME tahun depan. Target tahun 

depan 30,ó kata Dr, Setiawan. 

Adapun nama -nama dosen Unpad yang mengikuti program SAME tahun 2013 adalah:  

ð Susi Machdalena, Ph.D., (FIB)  

ð Dr. Antar Venus, drs., M.A., (Fikom)  



ð Dr. Ypsi Soeria Soemanri, M.Hum., (FIB)  

ð Aquarini Priyatna, Ph.D., (FIB)  

ð Dr. Lia Maulia Indrayani, M.Hum., (FIB)  

ð Dr. Tintin Nurhayati Maõmun, M.S., (FIB) 

ð Dr. Suwandi Sumartias, M.Si., (Fikom)  

ð Dr. Nuryah Asri Sjafirah, M.Si. (Fikom)  

ð Dr. Jutti Levita, M.Si., Apt. (Farmasi)  

ð Ir. Mega Fati mah Rosana, Ph.D (FTG)  

ð Urip Purwono, Ph.D (Psikologi)  

ð Prof. Dr. Toto Subroto (FMIPA)  

ð Septoadi Padmadisastra, Ph.D. (FMIPA)  

ð Dr. Fitriawan (FMIPA)  

ð Dr. Setiawan Hadi (FMIPA)  

ð Prof. Dr. Anas Subarna, M.Sc. (Farmasi)  

ð Prof. Dr. Ina Primiana (FEB)  

ð Dr. Yuli Andriani, M.P. (FPIK)  

-Dr. Selly Riawanti, M.A. (FISIP)  

ð Dr. Budiawati Supangkat, M.A. (FISIP)  

Laporan oleh: Maulana  / eh *  

  

  



20 September 2014  

Unpad Sepakati Kerja Sama Penelitian Bidang Energi dan Pangan dengan Desert 

Research Center Mesir  

[Unpad.ac.id, 20/09/2014] Sebagai upaya peningkatan pengembangan kerja sama 

penelitian di bidang energi dan pangan, Rektor Unpad Prof. Ganjar Kurnia 

menandatangani Memorandum of Understanding (MoU) dengan Desert Research 

Center (DRC) Mesir yang diwakili ol eh Direktur DRC Prof. Dr. Mohamed Essa Abdel 

Rahman, di Nile Ball Room Four Seasos Hotel, Kairo, Kamis (18/9) siang waktu 

setempat. Kerja sama ini merupakan bagian dari rangkaian kegiatan  Joint Working 

Group on Higher Education Egypt -Indonesia  (JWG-HEEI) Y alla Indonesia 2014 di Kairo 

Mesir yang diselenggarakan oleh KBRI Mesir bekerja sama dengan Ditjen Dikti.  

 

Foto bersama usai penandatanganan MoU antara Unpad dengan Desert Research 

Center Mesir di Kairo Mesir, Kamis (18/09). (Foto oleh: Soni Nulhaqim) *  

Penandatanganan MoU ini juga disaksikan oleh Atase Pendidikan dan Kebudayaan 

KBRI di Mesir Dr. H. Fahmy Lukman, MHum., para Rektor dan perwakilan   perguruan 

tinggi Indonesia dan Mesir serta perwakilan Kementerian Pendidikan Kebudayaan RI 

dan Kementerian Pen didikan Tinggi Mesir.  

http://www.unpad.ac.id/wp-content/uploads/2014/09/IMG_2497.jpg


Dessert Research Center sendiri merupakan lembaga penelitian yang fokus pada ilmu 

terapan terkait dengan fenomena khas gurun pasir dengan mendayagunakan   energi 

matahari dan angin serta potensi Sungai Nil bagi kehidupan masyarakat Mes ir. 

Menurut Wakil Rektor Bidang Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat, dan Kerja 

Sama Dr. med. Setiawan, dr., kerja sama dengan DRC ini dapat mengakselerasi pilar 

penelitian Unpad terutama dalam bidang energi dan pangan.  

òUntuk Indonesia, penelitian ini dapat membantu mengatasi kondisi kekeringan 

ekstrim yang dapat menimpa berbagai daerah di Indonesia. Kerja sama ini juga 

melengkapi kerja sama yang sudah berjalan yaitu dengan Suez Canal University,ó 

ujarnya.  

Pada 

kegiatan JWG -HEEI yang dibuka oleh Duta  Besar RI untuk Mesir, Komjen Pol (Purn) 

Drs. Nurfaizi Suwandi, MM., ini, mengangkat dua kegiatan yaitu seminar dan tatap 
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muka ( Head to Head Meeting ) antar rektor dari perguruan tinggi di Indonesia dan Mesir. 

Dari kegiatan JWG -HEEI ini menghasilkan berbaga i rumusan yaitu mendirikan Joint 

Working Group  antara perwakilan perguruan tinggi Indonesia dan Mesir, 

mengembangkan kerja sama yang meliputi mobilitas mahasiswa dan staf, 

penyelenggaraan program  Joint Degrees/Double Degrees , kerja sama penelitian dan 

publi kasi, serta seminar bersama. Selain itu, juga menyertakan bidang kerja sama 

dalam bidang bahasa dan budaya Arab dan Indonesia, ilmu -ilmu teoritis dan terapan, 

pendidikan, studi Islam, penjaminan mutu.  

Rumusan lainnya adalah membangun subkomite untuk setiap  bidang kerja sama, 

mengatur pertemuan dua tahunan yang diadakan secara bergantian di Mesir dan 

Indonesia. Terakhir, mendorong perguruan tinggi dan pusat penelitian untuk 

membangun program dengan mitra perguruan tinggi dan pusat penelitian untuk 

implementa si lebih lanjut.  

Dari kegiatan ini, Dr. Setiawan mengharapkan Unpad mempunyai kesempatan untuk 

meningkatkan kerja sama yang saling menguntungkan dengan perguruan tinggi dan 

pusat penelitian di Mesir sebagai sesama negara muslim yang besar di dunia.  

òTidak saja pada bidang kajian keislaman dan bahasa Arab, mengingat perlunya 

peningkatan peran perguruan tinggi dalam meningkatkan daya saing bangsa, dan 

mendukung pertumbuhan perekonomian, maka fokus bidang kerja sama diperluas 

pada bidang -bidang keilmuan baik t eori maupun terapan,ó lanjutnya. 

Pada kesempatan tersebut, Rektor Unpad juga menyampaikan bahwa Unpad   akan 

memberikan kesempatan sampai dengan 10 beasiswa untuk program pascasarjana 

yang berbasis pada kerja sama riset bersama dengan perguruan tinggi atau pusat 

penelitian di Mesir.*  

Laporan oleh: Soni A. Nulhaqim/mar  

  



29 November 2013  

Dua Dosen Unpad Raih Penghargaan Penelitian Unggul Berorientasi Industri  

[Unpad.ac.id, 28/11/2013] Dua dosen Universitas Padjadjaran berhasil meraih 

penghargaan Penelitian Un ggulan Perguruan Tinggi Berorientasi Industri 2013 pada 

ajang Inovasi Agroindustri Expo 2013 yang diselenggarakan oleh Direktorat Jenderal 

Pendidikan Tinggi (Dikti) pada Selasa (26/11) lalu di Jakarta.  

 

Prof. Dr. Ir. Sri Bandiati Komar Prayoga (berkerudun g baju merah muda, celana putih) 

* 

Kedua dosen tersebut adalah Prof. Dr. Ir. Sri Bandiati Komar Prayoga dari Fakultas 

Peternakan yang berhasil meraih Juara II dengan judul penelitian òDomba Padjadjaran 

Berorientasi Pasaró dan Dr. Sc. Agr. Agung Karuniawan dari Fakultas Pertanian yang 

berhasil meraih penghargaan Nominasi Terbaik dengan judul penelitian òVarietas 

Unggul Bengkuang Tipe Baru untuk pangan (gula tinggi), industri (bahan kering tinggi 

untuk tepung) dan kosmetika (pemutih).  

Ajang Inovasi Agroindust ri Expo 2013 ini adalah bursa produk penelitian unggulan 

perguruan tinggi yang berorientasi pada dunia industri khususnya pada sektor 

agroindustri. Acara ini menampilkan 38 produk hasil unggulan perguruan tinggi yang 

http://www.unpad.ac.id/2013/11/dua-dosen-unpad-raih-penghargaan-penelitian-unggul-berorientasi-industri/sribadianti/


dinilai telah memiliki nilai ekonomi. P roduk -produk yang ditampilkan tersebut adalah 

yang berhasil menyisihkan lebih dari 491 proposal hasil penelitian yang diajukan. Pada 

ajang tersebut, tiga proposal hasil peneliti Unpad berhasil masuk ke tahap 38 besar. 

Selain penelitian Prof. Sri dan Dr. Ag ung, penelitian Dr. Rita Rostika dari Fakultas 

Perikanan dan Ilmu Kelautan juga berhasil terpilih untuk dipamerkan.  

Proposal yang masuk tersebut diseleksi oleh tim juri yang berasal dari Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, Kementerian BUMN, Kementerian Hukum dan HAM, 

Kementerian Riset dan Teknologi, Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), Institut 

Pertanian Bogor, Universitas Indonesia, Komite Inovasi Nasional dan Kamar Dagang 

dan Industri (Kadin) sebagai perwakilan dari dunia industri.  

Pada ajang ter sebut, selain terpilih tiga pemenang utama, terpilih juga enam nominasi 

terbaik. Juara I diraih oleh Dr. Rifda Naufalin SP, M.Si (Unsoed) dan Juara III diraih 

oleh Dr. Suwarno, MS., drh. (Unair). Adapun daftar pemenang selengkapnya dapat 

dibaca di laman  http://img.dikti.go.id/wp -content/uploads/2013/11/Daftar -

Juara1.pdf . 

Prof. Dr. Ir. Sri Bandiati Komar Prayoga yang dihubungi oleh Humas Unpad, 

mengatakan bahwa ia sangat sena ng dan tidak menyangka akan mendapat 

penghargaan tersebut, apalagi dengan waktu persiapan yang terbatas. Namun, dari 

hasil yang sudah dicapai Unpad kali ini, menunjukkan bahwa Unpad memiliki potensi 

yang baik untuk dikembangkan dalam bidang agroindustri in i.  

òUnpad harus punya framework  yang jelas tentang penelitian -penelitian yang 

dihasilkannya. Jadi bila ada kegiatan seperti ini, kapan pun acaranya, kita sudah siap 

dengan hasil -hasil penelitian kita,ó ujarnya. 

Senada dengan Prof. Sri, Dr. Agung Karuniawan  juga mengatakan bahwa penelitian -

penelitian yang dilakukan Unpad selama ini memiliki potensi yang baik, namun perlu 

evaluasi dan penataan yang baik. òPenelitian kita selain harus terlembaga, supporting 

system -nya juga harus baik. Mulai dari riset teknis h ingga mengikuti kontes -kontes 

seperti ini,ó tutur Dr. Agung. 

Untuk memotivasi para peneliti sekaligus mempercepat regenerasi peneliti di Unpad, 

Dr. Agung mengatakan bahwa Lembaga Penelitian dan Pengabdian (LPPM) Unpad telah 

melakukan berbagai upaya, antara  lain membuat pengelompokan  lima bidang riset 
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unggulan yang dapat memfokuskan penelitian Unpad. Selain itu, memperhatikan 

kesiapan dana riset dan memperkuat mental serta semangat para peneliti untuk tidak 

hanya melakukan penelitian, tetapi juga mau mengik uti lomba -lomba semacam ini. 

òMengikuti lomba-lomba semacam ini bagus untuk meningkatkan reputasi 

universitas,ó lanjutnya. 

Ia juga menambahkan bahwa ajang Inovasi Agroindustri Expo 2013 ini merupakan pra -

event Anugerah Kekayaan Intelektual Luar Biasa (AKIL ) yang akan berlangsung pada 

tahun 2014. Untuk itu ia berharap Unpad dapat meningkatkan partisipasinya pada 

ajang tersebut.  

Laporan oleh: Marlia  

 

  



19 Agustus 2014  

Gubernur Jabar Serahkan Anugerah Inovasi dan Prakarsa Jawa Barat 2014 pada 4 

Dosen Unpad  

[Unpad.ac.id, 19/08/2014] Universitas Padjadjaran memberikan kontribusi penting 

untuk Jawa Barat dengan terpilihnya tiga peneliti Unpad sebagai pemenang Anugerah 

Inovasi dan seorang peneliti sebagai pemenang Anugerah Prakarsa Jawa Barat. 

Gubernur Jawa Bara t, Ahmad Heryawan, menyerahkan penghargaan kepada 

pemenang di Lapangan Gasibu bertepatan dengan peringatan Hari Ulang Tahun 

Republik Indonesia dan juga Provinsi Jawa Barat ke 69 pada Selasa 19 Agustus 2014.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keempat dosen Unpad yang menerima Anugerah Inovasi dan Prakarsa Jawa Barat 

2014. *  

http://www.unpad.ac.id/wp-content/uploads/2014/08/aipjb.jpg


Penghargaan Anugerah Inovasi dan Prakarsa Jawa Barat 2014ini adalah program 

tahunan Biro Pengembangan Sosiol Setda Jawa Barat dengan juri independen. 

Keempat dosen Unpad yang memperoleh penghargaan tersebut adalah Dr. Mimin 

Muhaemin (FTIP) untuk Anugerah Inovasi Tema Infrastuktur dengan karya òSasak 

Apungó, Dr. Agung Karuniawan (Faperta) untuk Anugerah Inovasi Tema Pangan dengan 

karya ôUbi Cilembuó, Dr. Tomy Perdana (Faperta) untuk Anugerah Inovasi Tema 

Rekayasa Sosial dengan karya òRantai Pasok Sayuran Pasar Terstrukturó dan Dr Dwi 

Purnomo (FTIP) untuk Anugerah Prakarsa Tema Rekayasa Sosial, dengan karya 

òFruters Modeló. 

Seleksi berkas pendaftaran, wawancara dan kunjungan lapangan dikawal oleh Tim 

Pengkaji da n Penilai AIPJB 2014 yang berasal dari empat Perguruan Tinggi Negeri di 

Bandung, termasuk dari Unpad yaitu Dr. Reginawanti Hindersah, Dr. Heni Djuhaeni 

dan Ir. Sondy Kuswaryan MS. Pengkaji lainnya berasal dari Institut Teknologi Bandung, 

Universitas Pendid ikan Indonesia dan Sekolah Tinggi Seni Indonesia.  

Sepuluh orang inovator yang berkarya untuk Jawa Barat dan lima orang pemrakarsa 

yang akan mengimplementasikan gagasannya di Jawa Barat terseleksi dari 153 orang 

peserta. Para peserta berasal dari kalangan p elajar, mahasiswa, guru, petani, 

wirausahawan, pegawai, pendidik dan peneliti yang telah berkompetisi tanpa batas 

gender, usia, dan pendidikan. Penciptaan Karya dan Prakarsa berdasarkan kompetensi, 

pengalaman dan upaya luar biasa menjadikan mereka personal  yang layak menerima 

AIPJB.  

Penghargaan Tahunan ini adalah program Biro Pengembangan Sosiol Setda Jawa Barat 

dengan juri indipenden. Gubernur Jawa Barat menyerahkan Penghargaan tersebut 

pada 19 Agustus 2014 di Lapangan Gasibu bertepatan dengan peringatan H ari Ulang 

Tahun Jawa Barat ke 69. *  

  



28 Juli 2015  

Sebanyak 2.056 Mahasiswa Unpad Ikuti KKNM -PPMD Integratif di 100 Desa  

[Unpad.ac.id, 28/07/2015] Sebanyak 2.056 mahasiswa Unpad mengikuti pelaksanaan 

Kuliah Kerja Nyata Mahasiswa (KKNM) -PPMD Integratif Gelo mbang II, Juli -Agustus 

2015. Peserta dilepas secara simbolis oleh Rektor Unpad, Prof. Tri Hanggono Achmad, 

pada saat upacara pemberangkatan KKNM, Selasa (28/07) pagi di Lapangan PPBS 

Unpad Kampus Jatinangor.  

 

Rektor Unpad, Prof. Tri Hanggono Achmad, saat melepas peserta KKNM PPMD Integratif 

periode Juli -Agustus 2015 di Lapangan PPBS Unpad Jatinangor, Selasa (28/07). (Foto 

oleh: Tedi Yusup)*  

Dalam sambutannya Rektor mengatakan, KKNM merupakan kesempatan baik untuk 

mengetahui realitas kehidupan yang terjadi di masyarakat. Mahasiswa diharapkan 

dapat mulai mengimplementasikan kompetensi keilmuan yang telah didapat guna 

pengembangan kehidupan masyarakat.  

http://www.unpad.ac.id/wp-content/uploads/2015/07/humas-unpad_2015_07_28_034952.jpg


òBerbuatlah sesuatu untuk masyarakat. Minimal saudara berpartisipasi aktif dalam 

berbagai kegiatan di masyara kat,ó jelas Rektor. 

Melalui kegiatan KKNM, mahasiswa dapat belajar dari masyarakat. Rektor pun 

menginstruksikan peserta KKNM melalui dosen pembimbingnya untuk memperoleh 

beragam data terkait kondisi masyarakat. Data ini akan menjadi pendukung mengenai 

gamb aran kehidupan masyarakat Jawa Barat.  

òMeskipun validitas data belum bisa diyakini, paling tidak itu bisa menjadi sesuatu 

yang suatu saat bisa ditindaklanjuti,ó terangnya. 

Pengumpulan data ini merupakan bagian dari peran Unpad dalam mengembangkan 

Jawa Bara t. Rektor berharap para mahasiswa memiliki ketertarikan untuk ikut 

berkontribusi mengembangkan desa yang ditinggalinya melalui KKNM ini. Unpad pun 

akan mendukung jika ada mahasiswa yang akan kembali lagi ke desa setelah KKNM 

untuk melakukan kegiatan peneli tian dan pengabdian.  

Lebih lanjut Rektor menyampaikan, KKNM bukan hanya aktivitas yang 

mengintegrasikan keilmuan dan pengabdian kepada masyarakat, namun juga integrasi 

antara mahasiswa dengan masyarakat.  

òDoronglah sikap-sikap saling ketergantungan bahwa s uatu saat jika Saudara bekerja 

nanti, itu tidak akan lepas dari peran masyarakat,ó kata Rektor. 

Kepala Puslitbang KKNM LPPM Unpad, Rudi Saprudin Darwis, S.Sos., M.Si., 

mengatakan, ada 4 Kabupaten yang menjadi lokasi KKNM Unpad kali ini, Yakni Ciamis 

(4 Kecamatan/28 Desa), Majalengka (5 Kecamatan/46 Desa), Kuningan (3 

Kecamatan/24 Desa), dan Sumedang (1 Kecamatan/2 Desa) dengan melibatkan 50 

Dosen Pembimbing Lapangan (DPL).  
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KKNM kali ini juga melakukan program KKN -Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

(PPM) yang didanai oleh Dikti. Program ini dilakukan oleh Dr. Agus Susanto, S.P., M.Si., 

dosen prodi Agroteknologi Fakultas Pertanian Unpad serta DPL untuk Kabupaten 

Sumedang . D r. Agus melakukan Kegiatan PPM mengenai pengendalian lalat buah 

untuk peningkatan produksi mangga jenis gedong gincu di 2 desa di Kabupaten 

Sumedang.  

Penelitian ini juga bekerja sama dengan 2 universitas di Jepang, yaitu Shiga University 

dan Mie University . Rencananya, Profesor dan 2 orang mahasiswa dari Mie University 

akan melakukan kunjungan ke lokasi KKNM yang juga menjadi lokasi penelitian Dr. 

Agus di Kabupaten Sumedang pada akhir Agustus mendatang.*  

Laporan oleh: Arief Maulana / eh  

  



8 September 2015  

Sembilan Mahasiswa Asing Terima Beasiswa Darmasiswa untuk Belajar di Unpad  

[Unpad.ac.id, 8/09/2015] Universitas Padjadjaran kembali dipercaya Dikti menerima 

mahasiswa asing penerima program beasiswa Darmasiswa Tahun Akademik 

2015/2016. Pada tahun akademik ini, sebanyak 9 mahasiswa asing asal Jepang, Korea 

Selatan, Rusia, Republik Rakyat Tiongkok, dan Vietnam mengikuti program KNB di 

Unpad.  

 

Para mahasiswa asing penerima beasiswa Kemitraan Negara Berkembang berfoto 

bersama Wakil Rektor III Unpad di Gedung R ektorat Unpad Jatinangor, Selasa (8/09). 

(Foto oleh: Arief Maulana)*  

Wakil Rektor Bidang PPM dan Kerja Sama Unpad, Dr. med. Setiawan, dr., mengatakan, 

mahasiswa penerima beasiswa Darmasiswa tersebut akan belajar bahasa Indonesia 

selama satu tahun di Unpad.  mereka akan mengikuti program Bahasa Indonesia bagi 

http://www.unpad.ac.id/wp-content/uploads/2015/09/KNB.jpg


Penutur Asing (BIPA) yang digelar oleh Pusat Bahasa Fakultas Ilmu Budaya (FIB) 

Unpad.  

òUntuk Unpad ini program ini sangat strategis. Setelah mereka menguasai bahasa 

Indonesia, mudah -mudahan mereka bisa m elanjutkan pendidikannya lebih lanjut di 

Unpad,ó kata Dr. Setiawan usai menerima mahasiswa Darmasiswa, Selasa (8/09) di 

ruang kerjanya.  

Lebih lanjut Dr. Setiawan mengharapkan, program Darmasiswa ini tidak hanya 

sekadar kursus mempelajari bahasa Indonesia. Mahasiswa asing dapat diakui sebagai 

kredit mata kuliah. Dalam hal ini, mahasiswa asing memiliki status sebagai 

mahasiswa, khususnya di program studi Sastra Indonesia Unpad.  

òKeuntungan buat kita, dengan berstatus sebagai mahasiswa Unpad, ini akan 

menambah  portofolio mahasisw asing kita, karena sudah mengambil kredit di Unpad,ó 

kata Dr. Setiawan.  

Selain mempelajari bahasa Indonesia, Dr. Setiawan juga mendorong mahasiswa asing 

terlibat dalam pembelajaran bahasa asing di Unpad. Menurutnya, ada beberapa prodi 

di FIB Unpad yang relevan dengan asal negara mahasiswa tersebut, yakni Sastra 

Jepang dan Rusia. Diharapkan, mahasiswa asing asal Jepang dan Rusia dapat 

berkontribusi dalam mengajarkan bahasa.  

òUntuk yang lainnya, kita harapkan semuanya juga terlibat dalam kegiatan 

kemahasiswaan di Unpad,ó kata Dr. Setiawan. 

Adapun nama mahasiswa asing tersebut ialah:  

1.  Airi Mizuno asal Jepang  

2.  Sayako Nakuro asalah Jepang  

3.  Sato Ami asal Jepang  

4.  lee Hey Rin asal Korea Selatan  

5.  Kim Won Jae asal Korea Selatan  

6.  Pavel Serin asal Rusia  

7.  Zhang Guanna asal Republik Rakyat Tiongkok  



8.  Nguyen Thi Thuy Duong asal Vietnam  

9.  Truong Thuy Quyen asal Vietnam.*  

Laporan oleh: Arief Maulana / eh  

  



2 September 2015  

Sebanyak 16 Mahasiswa Unpad Ikut Program Permata ke USU, Unhas, Untan, dan 

Unpatti  

[Unpad.ac.id, 2/09/2015] Program Pertukaran Mahasiswa Tanah Air Nusantara 

(Permata) kembali dilakukan pada Semester Ganjil TA 2015/2016 ini. Universitas 

Padjadjaran kembali menjadi universitas mitra program yang telah memasuki angkatan 

kedua tersebut, baik  sebagai universitas yang mengirimkan mahasiswa maupun 

sebagai penerima mahasiswa.  

 

Mahasiswa Unpad yang akan mengikuti program Pertukaran Mahasiswa Tanah Air 

Nusantara (Permata) berfoto bersama Rektor Unpad. Para mahasiswa tersebut akan 

berangkat ke USU,  Unhas, Untan, dan Unpatti (Foto oleh: Tedi Yusup)*  

Pada tahun akademik ini, sebanyak 16 mahasiswa akan mengikuti Progran Permata. 

Mereka akan mengikuti perkuliahan selama satu semester di Universitas Sumatera 

Utara (USU), Universitas Hasanudin (Unhas), Un iversitas Tanjungpura (Untan), dan 

http://www.unpad.ac.id/wp-content/uploads/2015/09/Maasiswa-unpad-Permata.jpg


Universitas Pattimura (Unpatti). Delegasi berasal dari beberapa program studi, yakni 

Sastra Indonesia, Sastra Arab, Sastra Inggris, Hubungan Masyarakat, Ilmu Kelautan, 

dan Agribisnis.  

Pemberangkatan mahasiswa ke 4 perguru an tinggi negeri tersebut akan dilakukan 

pada Kamis (3/09) besok. Sebelum berangkat, para mahasiswa diberikan pembekalan 

oleh Rektor Unpad, Prof. Dr. med. Tri Hanggono Achmad, dr., Rabu (02/09) di Ruang 

Rapat Wakil Rektor Gedung Rektorat Unpad Kampus Jatin angor.  

Pembekalan ini juga dihadiri oleh Wakil Rektor Bidang Penelitian, Pengabdian pada 

Masyarakat dan Kerja Sama Unpad, Dr. med. Setiawan, dr., Dekan Fakultas Perikanan 

dan Ilmu Kelautan Dr. Ir Iskandar, M.Si., Wakil Dekan I Fakultas Ilmu Budaya Dr. 

Mumu h Muhsin Z., M.Hum., serta Koordinator Prodi Ilmu Kelautan, Dra. Sri Astuti, 

M.Sc.  

Dalam sambutannya, Rektor bertanya alasan para mahasiswa mengikuti Program 

Permata. Sebagian besar mahasiswa beralasan ingin mencari pengalaman baru hingga 

ketertarikan untu k merasakan bagaimana sistem perkuliahan di universitas lain.  

òDi sana bukan sekadar belajar, tapi tantangannya bagaimana membangun kekuatan 

sikap dan karakter,ó kata Rektor. 

Dengan menjadi perwakilan Unpad di kampus lain, Rektor meyakini para mahasiswa 

su dah mau mengambil risiko dengan baik. Sikap inilah yang diapresiasi Rektor untuk 

terus dikembangkan hingga menjadi karakter dalam diri mahasiswa.  

Selama mengikuti perkuliahan di sana, Rektor berpesan kepada mahasiswa untuk 

melakukan pendekatan  benchmarking . Sehingga diharapkan ada berbagai hal positif 

yang bisa didapat mahasiswa untuk pengembangan Unpad setelah mengikuti Permata.  

òDari kita juga jika ada hal positif bisa untuk dibagi ke perguruan tinggi di sana,ó kata 

Rektor.  



 

Mahasiswa juga diharapkan dap at membangun komunikasi yang baik dengan dosen 

maupun mahasiswa di sana. Adanya komunikasi tersebut, kata Rektor, paling tidak 

mahasiswa dapat bertukar pikiran mengenai pengembangan keilmuan. Implementasi 

lanjutan yang diharapkan ialah mahasiswa dapat mela kukan kolaborasi akademik, 

seperti melakukan riset bersama.  

Para mahasiswa juga wajib menjaga nama baik Unpad selama di sana. òAmalkanlah 

peribahasa di mana bumi dipijak, di situ langit dijunjung,ó pesan Rektor. 

Sehari sebelumnya di tempat yang sama, Rekto r menerima 16 mahasiswa dari Unhas, 

USU, Untan, dan Unpatti yang mengikuti program Permata di Unpad. Mereka berasal 

dari program studi Ekonomi Studi Pembangunan, Hukum, Kedokteran, Kelautan, dan 

Teknologi Pangan.  

Program Permata tahun ini mengalami peningk atan, baik dari jumlah mahasiswa 

maupun perguruan tinggi yang terlibat. Wakil Rektor III Unpad, Dr. med. Setiawan, dr., 

mengatakan, tahun lalu jumlah mahasiswa yang terlibat di Unpad, USU, dan Unhas 

baru 12 orang.  

òSecara nasional, jumlah mahasiswa yang terlibat juga meningkat dari 32 menjadi 100 

mahasiswa. Tahun depan jumlahnya semoga bisa meningkat lagi 3 kali lipat,ó ujar Dr. 

Setiawan.*  

Daftar mahasiswa Unpad yang ikut Program Permata  

1.  Ulwan Malthuf Yudaillah (FIB) ke Universitas Sumatera Utara  

2.  Gilang Ram adan (FIB) ke Universitas Sumatera Utara  

http://www.unpad.ac.id/wp-content/uploads/2015/09/Mahasiswa-Permata.jpg


3.  Riki Nasrullah(FIB) ke Universitas Hasanuddin  

4.  Irfan Reza Hardiansyah (FIB) ke Universitas Hasanuddin  

5.  Afif Khoirul Anwar(Fikom) ke Universitas Sumatera Utara  

6.  Indra Agustina (Faperta) ke Universitas Sumatera Utara  

7.  Syanita Fadillah (Faperta) ke Universitas Tanjungpura  

8.  Noni Mareta S (Faperta) ke Universitas Tanjungpura  

9.  Aprilianti (Faperta) ke Universitas Sumatera Utara  

10.  Luthfi Fauzan Akuan (FPIK) ke Universitas Pattimura  

11.  Sri Sintya Rahayu (FPIK) ke Universitas Hasanudd in  

12.  Fatkhurrochman (FPIK) ke Universitas Pattimura  

13.  Elsi Sri Mulyani (FPIK) ke Universitas Hasanuddin  

14.  Nurul Fadliani (FPIK) ke Universitas Hasanuddin  

15.  Khairul Umami (FPIK) ke Universitas Hasanuddin  

16.  Devi Olivia Maharani (Fikom) ke Universitas Sumatera Utara  

Laporan oleh: Arief Maulana / eh  

  



5 Juni 2015  

Wagub Jabar, òProgram Unpad Nyaah ka Jabar Memberi Dampak Positif bagi Jawa 

Barató 

[Unpad.ac.id, 5/06/2015] Wakil Gubernur Jawa Barat, Deddy Mizwar, memberikan 

apresiasi tinggi terhadap Program  Unpad Nyaah ka Jabar  yang diselenggarakan 

Universitas Padjadjaran. Menurutnya, Program  Unpad Nyaah ka Jabar  ini sejalan 

dengan Program Pemerintah Provinsi Jawa Barat dalam memajukan pendidikan 

masyarakat Jawa Barat.  

 

Wakil Gubernur Jabar, Deddy Mizwar, berfoto bersama d engan Rektor Unpad, Prof. Dr. 

med. Tri Hanggono Achmad, dr., dan para pimpinan daerah Kota/Kabupaten se -

Bandung Raya, Cimahi, dan Sumedang usai sosialisasi program Unpad Nyaah ka Jabar 

di Gedung Rektorat Unpad Jatinangor, Jumat (5/06). (Foto oleh: Tedi Yus up)*  

Hal tersebut ia sampaikan dalam acara Sosialisasi  Unpad Nyaah ka Jabar  di Executive 

Lounge, Gedung Rektorat Unpad kampus Jatinangor, Jumat (5/06). Acara ini dihadiri 

http://www.unpad.ac.id/wp-content/uploads/2015/06/2015_06_05-unpad-nyaah-ka-jabar-TEDI.jpg


juga oleh para pimpinan pemerintahan Kabupaten/Kota se -Bandung Raya, Cimahi, 

dan Sume dang.  

òBerbicara mengenai pendidikan, salah satu problem  pembangunan pendidikan yang 

dirasakan Jawa Barat saat ini adalah masih rendahnya partisipasi masyarakat untuk 

menimba ilmu di bangku perguruan tinggi. Hal tersebut dapat disebabkan oleh 

beberapa hal,  seperti mahalnya biaya pendidikan, ataupun lokasi yang jauh, serta 

belum cukupnya kesadaran masyarakat akan pentingnya meneruskan pendidikan 

hingga ke perguruan tinggi,ó ungkap Wagub. 

Unpad Nyaah ka Jabar  merupakan program afirmasi masuk Unpad yang sudah 

diselenggarakan Unpad sejak tahun 2013. Program ini memberikan kesempatan 

kepada putra putri daerah dari seluruh Jabar untuk diterima menjadi mahasiswa 

Unpad melalui sistem seleksi di dalam kota/kabupaten masing -masing. Dengan 

demikian, setiap calon mahasi swa yang mengikuti program ini hanya akan bersaing 

dengan peserta dari daerah masing -masing, bukan bersaing secara nasional.  

Menurut Deddy Mizwar, program ini telah memberikan dampak yang positif bagi Jawa 

Barat, terutama dalam hal penyebaran pendidikan ya ng merata di Jawa Barat. Hal 

tersebut tentu akan bermuara pada peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia, serta 

pembangunan di Jabar.  

òSaya berpesan agar stakeholder  di pendidikan khususnya di Jabar agar program -

program pro rakyat semacam ini dapat dicontoh  oleh perguruan -perguruan tinggi 

lainya di seluruh daerah di Jawa Barat. Agar kedepan kita tidak lagi mendengar, anak -

anak kita yang tidak mengenyam bangku perkuliahan, apalagi bangku sekolah,ó tutur 

Wagub.  

Pada kesempatan tersebut, Rektor Unpad, Prof. Dr.  med. Tri Hanggono Achmad, dr. 

mengatakan bahwa Program  Unpad Nyaah ka Jabar  bukan hanya memfasilitasi lebih 

banyak masyarakat Jabar untuk kuliah di Unpad, tetapi juga diharapkan lulusan 

program ini dapat kembali ke daerah untuk turut dalam pembangunan di daerahnya.  

òMestinya mereka kalau sudah menjadi sarjana, ikut berkontribusi bagi pembangunan 

masyarakat Jawa Barat secara merata,ó tutur Rektor. 



Salah satu bentuk upaya Unpad untuk mendorong mereka dapat berkontribusi di Jawa 

Barat adalah dengan mendekatka n proses pembelajaran ke daerahnya. Selain itu, 

Rektor berharap upaya tersebut dapat didukung dengan program ikatan dinas dari 

perusahan -perusahaan di daerah dalam bentuk beasiswa, sehingga ketika lulus dapat 

langsung mengabdi.  

Menurut Rektor, pada proses pembelajaran, jika bisa mendekatkan kepada wilayah, 

maka di satu sisi Unpad akan lebih mengenal wilayah di Jawa Barat dengan segala 

permasalahannya, sehingga Unpad dapat turut berkontribusi. Di sisi lain, mahasiswa 

juga dapat mengenal lebih awal tempat mer eka akan mengabdi.  

Rektor mengungkapkan, Program  Unpad Nyaah ka Jabar  ini diselenggarakan bukan 

hanya sebagai tanggung jawab sosial kepada masyarakat dimana Unpad berada, tetapi 

juga sebagai bagian upaya pembangunan bangsa, dimana Unpad harus dapat 

berkont ribusi untuk meningkatkan daya saing bangsa.  

Jawa Barat merupakan provinsi dengan jumlah penduduk terbanyak di Indonesia. 

Dengan berkontribusi pada pembangunan di Jabar, maka diharapkan juga akan 

berkontribusi secara signifikan dalam mendorong daya saing b angsa.*  

Laporan oleh: Artanti Hendriyana / eh  

  

  



23 Agustus 2014  

Unpad, Undip, ITS, dan Unhas Bahas Perubahan Menuju PTN Badan Hukum  

[Unpad.ac.id, 23/08/2014] Unpad bersama dengan Undip, ITS, dan Unhas telah 

ditunjuk oleh Kemdikbud untuk mengubah statusnya menjadi Perguruan Tinggi Negeri 

Badan Hukum (PTNBH). Dengan demi kian, tiap -tiap PTN telah diminta pula untuk 

menyusun  draft  statuta sesuai dengan PP No.4 Tahun 2014.  

 

Prof. Dr. Johannes Gunawan, S.H., LL.M., saat menjelaskan tentang rancangan 

perubahan PTN menjadi PTN BH di hada pan Forum 4 PTN menuju PTN BH Unpad -

Unhas -ITS-Undipó di ruang Executive Lounge Unpad Kampus Iwa Koesoemasoemantri, 

Bandung, Jumat (22/08). (Foto: Arief Maulana)*  

Dalam perjalanannya,  draft  peraturan tersebut telah didiskusikan kembali oleh Dirjen 

Dikti berdasarkan hasil rapat pada tanggal 20 Agustus lalu. Menurut Prof. Dr. 

Johannes Gunawan, S.H., LL.M., salah satu tim dari Dikti menilai perubahan tersebut 

tidak terlalu fundamental.  
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